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ABSTRACK

This research aimed to determine: (1) Debt to Equity Ratio of PT. Tiga
Pilar Sgjahtera Food, Tbk. period 2010-2017. (2) The influence of Debt to Equity
Ratio to stock price of PT. Tiga Pilar Sgjahtera Food, Tbk. period 2010-2017. The
population of this research is the financial statements of PT. Tiga Pilar Sgjahtera
Food, Tbk. for 8 years that is 2010-2017. The method used in this research is
quantitative methods. The analysis technique used is descriptive statistics, simple
linear regression, classical assumption test, and partial test t. As for calculations
using IBM SPSS Satistics 23. Theresult of this study were: (1) Debt to Equity Ratio
has a negative and significant effect on stock prices with the value of Sg. 0.002
(0.002 <0.05) and teount < twnie 2.042. The conclusions of this study are: (1)
Development conditions of Debt to Equity Ratio PT. Tiga Pilar Sgjahtera Food,
Tbk. The 2010-2017 period experienced fluctuations. (2) Debt to Equity Ratio
partially has a negative and significant effect on stock prices of PT. Tiga Pilar
Sgjahtera Food, Tbk. period 2010-2017.
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PENDAHULUAN

L atar Belakang

Selain Pasar modal dibentuk untuk memperluas gasismasyarakat dalam kepemilikan
saham perusahaan dan menciptakan pemerataan pemdayayarakat melalui pemilikan saham.
Oleh sebab itu, saham menjadi salah satu instryamgka panjang yang sering diperdagangkan
dalam pasar modal.

Menurut (Fred dan Copeland dalam Novita 2017:2)a8amerupakan tanda penyertaan
atau kepemilikan seorang atau badan dalam suatsgiexan. Selembar saham adalah selembar
kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tetselalah pemiliknya dari suatu perusahaan
yang menerbitkan kertas (saham) tersebut.
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Adanya analisis yang benar dapat membantu invdatam mengurangi risiko ketika akan
berinvestasi dan diharapkan dapat menghasilkantlegan yang optimal dengan modal yang
diinvestasikan.

Secara teoritis terdapat dua analisis untuk mekakuknalisis investasi dalam bentuk
saham yang dapat digunakan oleh investor atauplon aavestor, yaitu analisis teknikal dan
analisis fundamental. Analisis teknikal adalah misaterhadap pola pergerakan saham dimasa lalu
melalui suatu grafik untuk meramalkan pergerakagddimasa mendatang, sedangkan analisis
fundamental adalah analisis berdasarkan kinerjarigan suatu perusahaan yang terangkum
dalam laporan keuangan yang diterbitkan setiap nt@yau Analisis laporan keuangan
menggunakan rasio keuangan sehingga dapat digurssdaagai bahan pertimbangan dalam
menentukan harga saham (Astrid, 2013:1).

Menurut Weston dan Brigham dalam Reza Bagus (20 Pe&jerakan harga saham tidak
terlepas dari kekuatan permintaan dan penawaransgtgm tersebut. Apabila permintaan lebih
besar bila dibandingkan dengan penawaran, makaakiyagkan harga saham naik, demikian
pula sebaliknya apabila penawaran lebih besamp@anintaan saham akan mengakibatkan harga
saham turun. Harga saham tersebut akan mengalamhighen setiap saat, dikarenakan penilaian
sesaat oleh para penjual maupun pembeli yang dapehigoleh banyak faktor. Faktor-faktor yang
mempengaruhi harga saham diantaranya yaitu kokelisingan perusahaan yang dapat diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan, tingkat sukuabdegosito, laju inflasi, jumlah laba yang
diperoleh perusahaan, strategi pemasaran, tingiled dan pengembalian.

Menurut Nurul (2013:2) Tujuan perusahaan melakukeestasi saham adalah untuk
memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham demganmemaksimalkan nilai saham
perusahaan yang pada akhirnya akan mencerminkaga regham tersebut. Harga saham
mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Perusateaan prestasi baik, akan mengakibatkan
sahamnya banyak diminati investor. Prestasi yaitgdagat dilihat dalam laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh perusahaan. Emiten berkewajib@tnk mempublikasikan laporan keuangan
pada periode tertentu. Laporan keuangan ini sdeggtina bagi investor untuk membantu dalam
pengambilan keputusan investasi, seperti menjuahioeli, atau menanam saham. Saham-saham
yang disukai investor yaitu saham-saham denganafuedtal perusahaan yang baik, banyak
diperdagangkan, dan harganya naik.

Penggunaan utang untuk memenuhi kebutuhan danagb@an akan menghasilkan
keuntungan dan dapat pula berdampak pada kerugrantiglak lain adalah merupakan risiko dari
penggunaan utang. Utang menyebabkan beban yaritabttap yaitu beban bunga dan pokok
pinjaman yang harus dibayar, dilain pihak utangupakan sumber dana yang dapat digunakan
untuk mendanai aktivitas perusahaan sehingga pexasadapat meningkatkan kemampuan
menghasilkan laba dan utang yang digunakan seefekingkin dapat membantu kegiatan
operasional perusahaamebt to Equity Ratio dapat menggambarkan sumber pendanaan
perusahaan yang berasal dari utang (Nurul, 2013:2).

Debt to Equity Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan sanggafeing pada
pihak luar dalam mendanai kegiatannya sehingganbpbeusahaan juga akan meningkat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi bes&dnt to Equity Ratio maka semakin
meningkat level risiko perusahaan tersebut. Sedan@lebt to Equity Ratio yang rendah dapat
menunjukan kemampuan perusahaan yang akan senzakidgabam membayar kewajiban jangka
panjangnya.
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PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. hadir dalam stidumakanan dengan kesadaran bahwa
industri ini harus dihadapi dengan inovasi dan geaan produk yang berkualitas serta berdaya
saing tinggi. Dalam upaya mengukuhkan keberadaarspeaan, TPSF memposisikan diri untuk
menjadi perusahaan pengolahan pangan dengan tgkmotmlern. Diiringi dengan komitmen
yang kuat dan inovasi yang dijalankan secara bemkgn, kontribusi perusahaan terhadap
perolehan industri akan semakin meningkat.

Selama tiga tahun terakhir, sejalan dengan proaasformasi bisnis yang dicanangkan
pada akhir tahun 2009, TPSF telah berkembang pmksagjan kombinasi akuisisi dan pola
pertumbuhan internal. Dengan komitmen untuk meratigih nilai perusahaan dari waktu ke
waktu, kedua teknik tersebut sejauh ini mampu ngkatkan masa hidup perusahaan serta
meningkatkan kontribusinya terhadap pembangunaonksia. Proses transformasi bisnis secara
berkelanjutan dilaksanakan dengan senantiasa mernkai daya saing perusahaan menuju
kepada performance terbaik.

Dengan terus membangun kapabilitas sumber dayasisamovasi dan efisiensi di setiap
lini kerja dan kepemimpinan yang mempunyai visitki®SF dapat memenuhi komitmen untuk
memberikan kepuasan bagi pelanggan, keuntungarirbesgitor, dan memberikan manfaat bagi
semua pihak yang terlibat.

Berikut ini disajikan gambaran kondiBeebt To Equity Ratio dan harga saham pada PT.
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. Periode 2010-2017.
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Gambar 1. KondidDebt To Equity Ratio PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk

Alasan dipilihnya PT. Tiga Pilar Sejahtera Foodk.Teebagai objek penelitian karena,
pada rekap data keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtevd, Hbk. dari tahun 2010 s/d 2017 terdapat
fenomena bahwa setiap peningkalxabt to Equity Ratio pada perusahaan ini akan diikuti oleh
penurunan harga sahamnya. Begitupun sebaliknysDgkt to Equity Ratio pada perusahaan ini
turun maka harga saham pada PT. TPSF, Tbk. akaimgkent

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin melakulegrelitian dengan judul PengarDiebt
To Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada PT. Tiga Pilahf&egmFood Tbk. periode
2010-2017.
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Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan penelitiadalah mengetahliebt to Equity
Ratio dan pengarubebt to Equity Ratio terhadap harga saham pada PT. Tiga Pilar Sejdfmec
Tbk. periode 2010-2017.

LANDASAN TEORI

Rasio Keuangan
Menurut (Kasmir 2014:104) Rasio keuangan merup&kgratan membandingkan angka-

angka yang ada didalam laporan keuangan. Perbamddapat dilakukan antara satu komponen
dengan komponen lainnya dalam satu atau beberppeatakeuangan. Kemudian, angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam ma&iode maupun beberapa periode.
Menurut (Harahap, dalam Swita 2013:1993) Rasio hkkgaa merupakan angka yang diperoleh
dari hasil perbandingan dari satu akun laporan rkgara dengan akun lainnya yang mempunyai
hubungan yang relevan dan signifikan.

Rasio Utang

Menurut (Gani, 2013:8) rasio utang terbagi menieai, antara lain:
Rasio Utang Terhadap ModaDkbt to Equity Ratio, Rasio ini menggunakan utang dan modal
untuk mengukur besarnya rasio utang yang dimaksudBabt to Equity Ratio dapat dihitung
dengan rumus:

DER = Lotal Utang 1 500
Ekuitas

Rasio Kecukupan Modal / Capital Adequacy Ratio

Rasio ini menunjukkan kecukupan modal yang ditedagkmbaga pengatur yang berlaku
khusus bagi industri-industri yang berada dibawahgawasan pemerintah seperti bank dan
asuransi. Rasio ini dimaksudkan untuk menilai kesanadan kesehatan perusahaan dari sisi
modal pemiliknya. Rasio ini dapat dihitung dengamus

~ Stockholders Equity
" Total Risk Weighted Assets

CAR

Rasio Informasi Modal / Capital Information Ratio (CAR)

Rasio ini mengukur tingkat pertumbuhan suatu pé&aea, khususnya perusahaan bank
sehingga dapat bertahan tanpa merusak.C3&Rakin besar rasio ini maka semakin kuat posisi
modal. Rasio ini dihitung dengan rumus:

Laba Bersih Dividen yang Dibayar
Rata — rata Modal Pemilik

Rasio Informasi Modal =
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat baaswa-rasio diatas memiliki fungsi yang
berbeda-beda. Dalam penelitian ini, yang akan digan adalah rasio utang dengan modal atau
Debt to Equity Ratio.

Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Darsono dan Ashari (2010:54-58f)t to Equity Ratio merupakan salah satu ratio
leverage atau solvabilitas. Rasio solvabilitas audatasio untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusaessebut dilikuidasi. Rasio ini disebut
dengan rasio pengungkit (leverage) yaitu menildassn perusahaan dalam meminjam uang.
Menurut Abdul Halim (2013:56pebt to Equity Ratio menunjukan berapa rupiah modal sendiri
yang disediakan untuk membayar utang.

Menurut Sutrisno (2013:218&)ebt to Equity Ratio adalah imbangan antara hutang yang
dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakuygt rasio ini berarti modal sendiri semakin
sedikit dibanding dengan hutangnya.

Harga Saham

Menurut Jogiyanto (2010:167) Harga suatu sahamadedj pasar bursa pada saat tertentu
yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditetukah pkErmitaan dan penawaran saham yang
bersangkutan di pasar modal.

Menurut Brigham dan Houston (2010:7) Harga sahamupad&an kekayaan pemegang
saham. Maksimalisasi kekayaan pemegang sahanmeditnkan menjadi memaksimalkan harga
saham perusahaan. Harga saham pada satu wakniuakan bergantung pada arus kas yang
diharapkan diterima di masa depan oleh investarijikestor membeli saham.

PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian iigunakan untuk memberikan deskripsi
tentang data dari variabBlebt to Equity Ratio dan variabel harga saham. Data tersebut meliputi
jumlah data, nilai minimum, nilai maksimum, nil@ta-rata (mean) dan standar deviasi. Setiap
variabel penelitian yang disajikan dalam bentulkdpsi data diperoleh dari data yang telah diolah
dengan program SPSS (Statistical Package for S8ciahce) version 23 for Windows.

Debt to Equity Ratio merupakan hasil bagi dari total utang dengan &kaltas €quity).
Hasil perhitungan analisis statistik deskriptifsatariabel Debt to Equity Ratio terhadap Harga
Saham dapat disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

, Harga
Variabe DER Saham
Minimum 0,75 345
Maximum 1,89 2190
Mean 1,1756 1227,06
Standar Deviasi 0,28144 480,815

Sumber: Data diolah
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Tabel 1 diatas menunjukan varialpedbot to Equity Ratio dan harga saham pada PT. Tiga
Pilar Sejahtera Food, Tbk. dimaDabt to Equity Ratio pada perusahaan ini memiliki nilai standar
deviasi sebesar 0,28144, memiliki nil2ebt to Equity Ratio tertinggi sebesar 1,89 dan nil>&bt
to Equity Ratio terendah sebesar 0,75, serta memiliki nilai ratafebt to Equity Ratio sebesar
1,1756. Nilai standar deviasi harga saham seb8a845, nilai harga saham tertinggi sebesar Rp.
2.190 dan nilai harga saham terendah sebesar Bps&ta memiliki nilai rata-rata harga saham
sebesar 1227,06.

Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakanKijimogorov- Smirnov, dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji K-S. Berikut inklal hasil rangkuman pengujian normalitas
dengan ujKolmogorov-Smirnov:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized _
Residual Kesimpulan
Kolmogorov-Smirnov Z 0,156 -
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,079 Berdistribusi Normal

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahlaii Kiol mogorov-Smirnov sebesar 0,156
dengan nilai signifikansi sebesar 0,079. Nilai si§,079 >oa = 0,05 berarti data berdistribusi
normal.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadekuatu regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t deagalalkan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem aug&si. Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat
dilakukan uji statistik melalui ufruns Test. Berikut ini adalah hasil dari uji autokorelasi:

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

Unstandardized _
Residual Kesimpulan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,072 Tidak terjadi Autoklars

Sumber: Data diolah

Berdasarkan output SPSS diatas, diketahui Aganp.sig.(2-tailed) sebesar 0,072 > 0,05
berarti tidak terdapat gejala atau masalah auttdsire

AnalisisRegresi Linier Sederhana

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggumakaalisis regresi linier sederhana.
Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh bariadependen terhadap variabel dependen.
Hipotesis yang akan diuji adalaty Hp = 0, artinya suatu variabel independen tidanitiki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel depertdierp+ 0, artinya suatu variabel independen
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variateppenden dengan ketentuan jik@nt> tiavel
H1 diterima dan K ditolak. Jika fiung < tabet maka H diterima dan Hditolak. Atau, H diterima
dan H ditolak jika angka signifikan <= 5%. Jika angka signifikano>= 5% maka Kl diterima
dan H ditolak.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adal@ébt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham paddigd Pilar Sejahtera Food, Tbk. periode
2010-2017. Hasil analisis regresi linier sederhdagaat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Variabel Nilai r Nilai t Sig Konstanta  Koefisien
I'hitung r2 thitung ttabel
DER — Harga | 0,527 | 0,278| -3,400 2,042 0,002 0,058 -0,023
Saham

Sumber: Data diolah

Persamaan Garis Regresi dengan Satu Prediktor

Berdasarkan nilai konstanta dan nilai koefisierresgpada tabel diatas, dapat disusun
persamaan regresi sebagai berikut:

Harga Saham = 0,058 — 0,023 DER

Persamaan tersebut dapat diketahui nilai koefiggresiDebt to Equity Ratio dalam persamaan
tersebut menunjukan angka sebesar -0,023. Mengldskhwa setiap peningkataebt to Equity
Ratio sebesar 1 poin, maka akan menurunkan nilai Hard¢ar®asebesar 0,023 poin. Nilai
konstanta 0,058 yang berarti jika variaDebt to Equity Ratio dianggap konstan, maka nilai dari
Harga Saham adalah 0,058. Oleh karena koefisienldiaregatif, maka dapat disimpulkan bahwa
hubungarDebt to Equity Ratio terhadap Harga Saham menunjukan arah negatif.

K oefisien Determinasi r?

Berdasarkan tabel VI, dapat dilihat bahwa nilaiflsden determinasi sebesar 0,278. Nilai
tersebut dapat diartikan bahwa sebesar 27,8% ehiitdyga Saham dapat dijelaskan oleh variasi
Debt to Equity Ratio, sedangkan sisanya 72,2% (100% - 27,8%) dijelasleinfaktor lainnya
yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Uji Signifikansi Regres Seder hana dengan Uji t

Uji signifikansi regresi sederhana dengan uji aklikan dengan tujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh variabebt to Equity Ratio terhadap harga saham. Uji signifikansi
ini dapat dilakukan dengan membandingkan niiahd dengan #nel yang telah ditentukan atau
dapat juga dilakukan dengan membandingkan nildbadriitas signifikansi dengan nilai pada
tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitiosgar 0,05. Berdasarkan tabel VI, dapat dilihat
nilai thiung Sebesar -3,400 jika dibandingkan dengan nilgé untuk df = 30 pada tingkat
signifikansi 0,05 sebesar 2,042, maka nikaing lebih kecil dari #bel (-3,400 < 2,042). Nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0,002 menunjukkidai yang lebih kecil dari nilai pada tingkat
signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar0,05 (0,002 < 0,05).

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, makatddigatakan bahwa hipotesis H/ang
berbunyiDebt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pad&igd Pilar
Sejahtera Food, Tbk. periode 2010- 2017 diterimendan demikian dapat disimpulkan bahwa
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variabelDebt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pad&i§d Pilar
Sejahtera Food, Tbk. periode 2010-2017.

Pengar uh Debt toEquity Ratio terhadap Harga Saham
Berikut akan disajikan tabel rekapitulasi perkengzarDebt to Equity Ratio dan Harga
Saham pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Thkoge2010- 2017.

Tabel 5 Rekapitulasi perkembandaebt to Equity Ratio (DER) dan Harga Saham

Variabel 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
DER (%) 172 10¢ 75 11z 10E 12¢ 117 15€
Har ga Saham 78C 86( 130( 875 | 2.09t| 1.21( | 1.94% | 47¢

Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat diketahui babeth to Equity Ratio pada tahun 2010
sebesar 172%, harga saham sebesar Rp. 780. Pada2@ii Debt to Equity Ratio menurun
menjadi 105% atau turun sebesar 67% dari tahun,2@Qa saham naik menjadi Rp. 860 atau
naik sebesar Rp. 80 dari tahun 2010. Pada tahu? R&dt to Equity Ratio turun menjadi 75%
atau turun sebesar 30% dari tahun 2011, harga saf@rimgkat menjadi Rp. 1.300 atau naik
Rp.440 dari tahun 2011. Pada tahun 2D&8t to Equity Ratio meningkat menjadi 113% atau naik
sebesar 38% dari tahun 2012 dan harga saham t@mnjadgnRp. 875 atau turun Rp. 425 dari tahun
2012. Pada tahun 20D%bt to Equity Ratio menurun menjadi 105% atau turun sebesar 8% dari
tahun 2013, harga saham naik menjadi Rp. 2.095 readusebesar Rp. 1.220 dari tahun 2013.
Pada tahun 20T%ebt to Equity Ratio meningkat menjadi 128% atau naik sebesar 23% alaunt
2014, harga saham turun menjadi Rp. 1.210 atau teebesar Rp. 885 dari tahun 2014. Pada
tahun 201@ebt to Equity Ratio turun menjadi 117% atau turun sebesar 11% darnt2i0d5,
harga saham meningkat menjadi Rp. 1.945 atauR@ik35 dari tahun 2016. Pada tahun 2017
Debt to Equity Ratio meningkat menjadi 156% atau naik sebesar 39% aannt 2016 dan harga
saham turun menjadi Rp. 476 atau turun Rp. 1.2@0alaun 2016 dan lebih rendah dari tahun
2010.

Umumnya perusahaan bukan perbankan atau pembiayam sehat secara keuangan
ditunjukan dengan rasloebt to Equity Ratio dibawah angka satu atau 100%, semakin rendah rasio
Debt to Equity Ratio maka semakin bagusnvw.Investing.com Dapat dilihat pada Tabel VII.
PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. pada tahun ZDIF memiliki rasioDebt to Equity Ratio
lebih dari satu atau 100%, hanya pada tahun 2¢apseusahaan ini memiliki rasiebt to Equity
Ratio kurang dari satu yaitu dengan nil2ebt to Equity Ratio sebesar 75%. Rasidebt to Equity
Ratio lebih dari satu menunjukan TPSF pada tahun 2010-2@dmiliki risiko keuangan yang
cenderung tinggi, dimana jumlah hutang yang dimiékih besar dibandingkan dengan ekuitas
yang dimiliki. RasioDebt to Equity Ratio lebih dari satu juga dapat menyebabkan terganggunya
kualitas kinerja perusahaan, yang akan menyebalBk@rja perusahaan akan mengalami
penurunan, yang kemudian akan menimbulkan efektifipgaa pertumbuhan harga saham. Oleh
karena itu, beberapa investor cenderungmenghimatisahaan yang bukan bergerak dalam
bidang keuangan seperti Bank, atau perusahaartasvdengan rasiDebt to Equity Ratio lebih
dari satu. Berdasarkan teori yang dikemukakan ($ad2011:10) bahwa penggunaan hutang yang
semakin besar dibandingkan dengan modal sendim ddeadampak pada penurunan nilai
perusahaarDebt to Equity Ratio yang tinggi menunjukkan tingginya ketergantungamuoelalan
perusahaan terhadap pihak luar, sehingga bebarsgberan juga semakin berat. Jika suatu
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perusahaan menanggung beban hutang yang tingty, meiebihi modal sendiri yang dimiliki,
maka harga saham perusahaan akan menurun.

Melalui kondisi diatas dapat disimpulkan bahwa perkangarebt to Equity Ratio dan
harga saham pada PT. Tiga Pilar Sejahtera FoodpEbkde 2010-2017 berubah-ubah atau tidak
selalu meningkat dan menurun.

VariabelDebt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap H&azam
pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. period®2ZD17. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
koefisien korelasi adalah sebesar -0,023 dan thisatesar -3,400 yang lebih kecil dari ttabel
pada tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar 2,08400 < 2,042). Selain itu, nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0,002 juga menunjukkan niéaigylebih kecil dari nilai yang telah ditentukan
pada tingkat 5% yaitu 0,05 (0,002 < 0,05).

Nilai koefisien determinasi (r2) yang diperoleh lattasebesar 0,278. Nilai tersebut dapat
diartikan bahwa sebesar 27,8% variabel Harga Salagat dijelaskan oleh varid3ebt to Equity
Ratio sedangkan sisanya 72,2%(100% — 27,8%) dijelaskanfaktor lain. Nilai konstanta 0,058
yang berarti jika variabdDebt to Equity Ratio dianggap konstan, maka nilai dari Harga Saham
adalah 0,058.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwebt to Equity Ratio dapat mempengaruhi Harga
Saham pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Thkoger2010-2017. Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Liembono (2013:177) “Semdkiggi rasioDebt to Equity Ratio, maka
semakin rendah harga sahamnya. Perusahaan ddbganto Equity Ratio yang tinggi
menggambarkan perusahaan tersebut memiliki utamgty@ggi sehingga investor memilih untuk
tidak membeli saham tersebut. Begitupun sebalikjiya,Debt to Equity Ratio menurun, maka
membuat investor tertarik untuk melakukan investasi

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, addgsimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Terdapat perkembangan yang berubah-ubah terliaet#po Equity Ratio dan Harga Saham
pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Thk. periodeDZZD17. Diketahui bahwa pada tahun
2011Debt to Equity Ratio menurun dan harga saham naik dari tahun 2010.nT20i12 harga
saham naik dari tahun 2011 dasbt to Equity Ratio menurun dari tahun 2011. Tahun 2013
terjadi perubaharebt to Equity Ratio meningkat dan harga saham turun tetapi masihsdiata
tahun 2010, 2011, dan 2017. Tahun 2D##t to Equity Ratio menurun dan harga saham naik
cukup drastis bahkan lebih tinggi dari tahun 208®2€17. Tahun 201Bebt to Equity Ratio
meningkat dan harga saham turun dari tahun 201#unra016 harga saham naik dari tahun
2015 darDebt to Equity Ratio menurun namun masih diatas tahun 2014. Tahun @20Rdi
perubahan kembalDebt to Equity Ratio meningkat dan harga saham turun cukup drastis
bahkan lebih rendah dari tahun 2010 s/d 2016.

2. Terdapat pengarubebt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada PT. Tiga Pilar Sejahtera
Food, Tbk. periode 2010-2017.

3. Berdasarkan dengan uji t dapat diketahui bahwabarindependen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini Btlian dari nilai probabilitas signifikan

lebih kecil daria = 0,05 dengan nilai koefisien regresi yang bermkgatif. Maka, dapat



disimpulkan bahw®ebt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Harga Saham pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food,pdriode 2010-2017.

Saran

Debt to Equity Ratio yang tinggi disebabkan total hutang yang lebihabefari total
ekuiatas yang dimiliki, oleh karena itu perusahdsarus mempertimbangkan kebijakan
perusahaan dalam berhutang, karena semakin tinggndp perusahaan maka semakin rendah
minat investor untuk investasi, sehingga hal tarselapat mempengaruhi dalam pembentukan
harga saham pada perusahaan. S&abt to Equity Ratio perusahaan sebaiknya menganalisis
lebih lanjut rasio keuangan lain yang dapat memaerg pembentukan harga saham pada
perusahaan.
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